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Judul . Standarisasi sarana dan prasarana pendidikan dalam pembelajaran
di SMAN 1 Lhoong

Tebal Skripsi :

Pembimbing : Prof. Dr. Jamaluddin Idris, M.Ed

Kata kunci  : Manajemen sarana dan prasarana, standarisasi sarana dan

prasarana pendidikan, manajemen pendidikan.

Sarana dan prasarana berpengaruh besar bagi kemampuan peserta didik dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran berlangsung jika ada pendidik, peserta
didik, alat pendidikan dan lingkungan pendidikan yang mendukung. Namun,
masih banyak lembaga pendidikan memiliki sarana dan prasarana yang kurang
memadai untuk menunjang prestasi belajar peserta didiknya serta meningkatkan
mutu proses pembelajaran yang ada disekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis implementasi standarisasi sarana dan prasarana
pendidikan dalam pembelajaran di SMAN 1 Lhoong dengan pendekatan
penelitian kualitatif yang lokasi penelitian di SMAN 1 Lhoong. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi
dengan proses analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Pemanfaatan
standar sarana pendidikan di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar telah sesuai pada
Peranturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007, menjelaskan
bahwa lembaga pendidikan harus memenuhi Kkriteria minimal sarana yang harus
dipenuhi memiliki ruang kelas yang memadai, pustaka dan laboratorium,( 2)
Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengelolaan sarana dan
prasarana pendidikan di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar adalah peran Kepala
sekolah di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar sangat besar pengaruhnya sehingga dapat
mewujudkan sekolah baru menjadi sekolah yang memiliki standar sarana dan
prasarana yang memadai. Sedangkan faktor penghambat adalah adanya pendanaan
yang terbatas untuk pemeliharaan atau pembangunan sarana dan prasarana,
tantangan geografis dan cuaca seperti lokasi yang mungkin sulit dijangkau atau
rawan terhadap bencana alam, kurangnya partisipasi siswa, tidak adanya
kesadaran atau partisipasi aktif dari siswa dalam menjaga kebersihan dan
kelestarian sarana dan prasarana, yang dapat menyebabkan fasilitas mudah rusak,
(3) Kualitas pembelajaran di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar cukup baik meskipun
ada beberapa kendala terkait sarana dan prasarana seperti keterbatasan alat peraga
untuk eksperimen, (4) Implementasi kebijakan standar sarana dan prasarana
pendidikan dalam pembelajaran di SMAN 1 Lhoong Aceh telah sesuai
Permendiknas nomor 24 tahun 2007, sarana dan prasarana pendidikan yang baik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembangunan sumber daya
manusia yang unggul. Dalam proses pendidikan, keberadaan sarana dan
prasarana penunjang pembelajaran seperti peralatan pendidikan, media
pembelajaran, dan sumber belajar memiliki peranan yang sangat penting dalam
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Standarisasi terhadap sarana
tersebut menjadi aspek penting guna menciptakan proses pembelajaran yang
efektif dan berkualitas, sebagaimana telah diatur dalam berbagai regulasi

pendidikan nasional®.

Namun, kenyataan di lapangan masih menunjukkan adanya kesenjangan
yang cukup mencolok antara sekolah-sekolah di daerah perkotaan dan sekolah-
sekolah yang berada di daerah perkampungan, terutama dalam hal ketersediaan
dan kualitas sarana penunjang pembelajaran. Banyak sekolah yang berlokasi di
daerah pedesaan masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam hal peralatan
laboratorium, media pembelajaran interaktif, serta sumber belajar yang
memadai. Hal ini tentunya menjadi hambatan dalam upaya menciptakan
suasana belajar yang kondusif, aktif, dan inovatif sebagaimana yang

diharapkan dalam kurikulum nasional®.

! Halid Hanafi, La Adu, Zainuddin, /Imu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish,

2018), h. 269

2 Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: Aditya

Media bekerjasama dengan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), h.
273



Kurangnya standarisasi dan pemerataan sarana pendidikan di wilayah
perkampungan menjadi permasalahan yang menarik untuk diteliti lebih lanjut,
mengingat dampaknya vyang langsung Dberpengaruh terhadap mutu
pembelajaran dan pencapaian hasil belajar peserta didik®. Di sisi lain,
keterbatasan akses terhadap teknologi dan sumber daya pendidikan yang
mutakhir membuat guru harus berinovasi dalam memanfaatkan sarana yang
ada, namun hal ini tentu tidak selalu mampu menutup kekurangan yang ada

secara optimal.

Prasarana pendidikan merupakan salah satu komponen penting yang
menunjang kelancaran dan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.
Keberadaan dan kelayakan prasarana seperti ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang
bimbingan konseling (BK), Unit Kesehatan Sekolah (UKS), musala, gudang,
dan jamban memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman, aman, dan mendukung pengembangan potensi peserta didik
secara optimal®. Pemerintah telah berupaya menjembatani ketimpangan unsur
sarana dan prasarana pendidikan dengan menetapkan kebijakan tentang standar
minimal ketersedian sarana dan prasarana pendidikan yang tertuang dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 24 tahun
2007 tentang Standar Sarana dan Prasarana diperuntukkan Sekolah

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah

¥ Nur Indah Fadhilah, Peranan Sarana dan Prasarana Pendidikan Guna Menunjang
Hasil Belajar Siswa di SD Islam Al-Syukro Universal, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,
2014), h. 9.

* Arif Taufiqurohman, Manajemen Sarana Dan Prasarana Di Pondok Pesantren An-Nur
Kecamatan Karangmojo Kabupaten Gunungkidul, (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 2019), h.73



Tsanawiyah (SMP/MTs), dan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah

(SMA/MA)’.

Pemerintah melalui berbagai regulasi telah menetapkan standar nasional
prasarana pendidikan yang harus dipenuhi oleh setiap satuan pendidikan.
Namun, pada kenyataannya, tidak semua sekolah mampu memenuhi standar
tersebut secara menyeluruh, terutama sekolah-sekolah yang berada di daerah
perkampunganﬁ. Sekolah di wilayah ini kerap menghadapi berbagai
keterbatasan, baik dari segi anggaran, akses terhadap pembangunan
infrastruktur, - maupun perhatian dari pemangku kebijakan. Hal ini
menyebabkan banyak sekolah belum memiliki prasarana yang memadai,
bahkan beberapa di antaranya masih kekurangan ruang kelas layak, tidak
memiliki perpustakaan yang representatif, laboratorium, atau fasilitas dasar

seperti jamban yang bersih dan layak pakai’.

Kondisi ini tentu menjadi hambatan dalam pelaksanaan proses
pembelajaran yang efektif dan nyaman. Ketika prasarana tidak memadai, baik
siswa maupun guru akan mengalami kendala dalam menjalankan aktivitas
belajar mengajar. Misalnya, tidak tersedianya ruang BK dapat mengurangi
efektivitas layanan konseling bagi siswa yang membutuhkan, atau minimnya
ruang UKS akan berdampak pada penanganan kesehatan darurat di lingkungan

sekolah. Kekurangan ini bukan hanya berdampak pada kualitas pembelajaran,

> Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang Standar sarana dan prasarana untuk
sekolah SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA Pasal 1 Ayat 1.

® Ike Malaya Sinta, Manajemen Sarana Dan Prasarana ,Jurnal Islamic Education
Manajemen, Vol. 4, No. 1, Juni 2019, h.84

" Rusydi Ananda dan Kinata Banurea, Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan,
(Medan: Widya Puspita, 2017), h.20.



tetapi juga dapat memengaruhi semangat belajar siswa dan profesionalitas

tenaga pendidik.

Berdasarkan survei dilapangan masih banyak lembaga pendidikan
memiliki sarana dan prasarana yang kurang memadai untuk menunjang prestasi
belajar peserta didiknya serta meningkatkan mutu proses pembelajaran yang
ada disekolah. Namun pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan sarana
dan prasarana pendidikan dari semua jenjang pendidikan yang ada. Begitupula
dari pihak sekolah juga berupaya melengkapi sarana dan prasarana belajar yang
ada agar peserta didik dapat meningkatkan prestasinya secara maksimal dengan
adanya sarana dan prasarana yang memadai. Adapun di SMAN 1 Lhoong Aceh
Besar merupakan salah satu lembaga pendidikan negeri yang didirikan pada
bulan Meret tahun 2016. SMAN 1 Lhoong Aceh Besar mempunyai kendala
dari segi sarana dan prasarana yang belum memadai. Hal tersebut dapat dilihat
melalui fasilitas yang terdapat dilingkungan sekolah, mulai dari ruang belajar/
kelas yang tidak menggunakan proyektor, buku-buku diperpustakaan yang
belum lengkap dan alat-alat peraga di laboratorium masih belum memadai. Jika
hal tersebut dibiarkan maka akan berdampak pada menurunnya minat dan

prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran.

Oleh karena itu agar sarana dan prasarana yang ada dapat memberikan
kontribusi yang optimal dalam meningkatkan prestasi peserta didik, Sekolah
harus dapat menyediakan dan melengkapi sarana prasarananya. Apabila
sekolah kurang memperhatikan fasilitas atau sarana dan prasarana pendidikan,
maka peserta didik kurang bersemangat untuk belajar dengan sungguh-

sungguh. Hal ini mengakibatkan prestasi anak menjadi rendah. Kelengkapan



sarana dan prasarana sebagai salah satu penunjang keberhasilan pendidikan,
dan hal ini sering menjadi kendala dalam proses penyelenggaraan pendidikan

di sekolah.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti ingin melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Standarisasi Sarana Dan Prasarana Pendidikan

Dalam Pembelajaran di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Keterbatasan dana operasional maupun dana pembangunan sering
menjadi hambatan dalam menyediakan fasilitas sarana dan prasarana
sesuai standar nasional.

2. Perencanaan pengadaan dan pengelolaan sarana-prasarana belum
dilakukan secara strategis dan berkelanjutan.

3. Lemahnya pengawasan dan evaluasi terhadap kondisi sarana dan
prasarana. Ketika tidak ada  evaluasi berkala, kerusakan atau
ketidaksesuaian fasilitas dengan standar tidak segera diketahui dan
ditangani.

C. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini dapat dilakukan secara terarah dan mendalam, maka
ruang lingkup masalah dalam penelitian ini dibatasi pada aspek sarana dan
prasarana pendidikan yang berfungsi sebagai penunjang dalam proses
pembelajaran di sekolah. Adapun prasarana yang dimaksud meliputi fasilitas

fisik seperti ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang kepala



sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang bimbingan konseling (BK), ruang
Unit Kesehatan Sekolah (UKS), musala, gudang, dan jamban. Sementara itu,
sarana yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup alat-alat atau
perlengkapan yang secara langsung digunakan dalam proses pembelajaran,
seperti peralatan pendidikan, media pembelajaran (baik cetak maupun digital),

dan sumber belajar lainnya yang relevan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti mengambil rumusan

masalah, sebagai berikut:

1. Bagaimanakah standarisasi ~sarana yang menunjang proses
pembelajaran di SMAN 1 LHOONG ACEH BESAR ?
2. Bagaimanakah standarisasi prasarana yang menunjang proses

pembelajaran di SMAN 1 LHOONG ACEH BESAR ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini, sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui standarisasi’ sarana yang menunjang proses
pembelajaran di SMAN 1 LHOONG ACEH BESAR.
2. Untuk mengetahui standarisasi prasarana yang menunjang proses

pembelajaran di SMAN 1 LHOONG ACEH BESAR.

. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta memperkaya

kajian dalam bidang ilmu pendidikan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat



dijadikan sebagai referensi bagi para peneliti dan pengamat yang meneliti

isu-isu terkait Manajemen Sarana Pendidikan.

. Secara Praktis

a. Bagi Guru
Sebagai informasi kepada para pengajar bahwa dalam proses belajar
mengajar diperlukan kelengkapan sarana dan prasarana belajar agar
dapat meningkatkan prestasi peserta didik.

b. Bagi Tim Sarana dan Prasarana Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh tim sarana dan prasarana
sekolah sebagai bahan evaluasi dalam pengelolaan fasilitas pendidikan
di sekolah.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi lembaga atau
sekolah dalam mengelola sarana pendidikan secara lebih efektif.

d. Bagi Peneliti
Penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti dalam mendalami ilmu
Manajemen Pendidikan Islam serta memperoleh pengalaman baru,

khususnya dalam proses pengelolaan sarana pendidikan.



